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SEM: Structural Equation Model 

- Covariance structure analysis  

- Latent variable analysis
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Kegunaan SEM 

1. Etimasi hubungan saling ketergantungan dari 

banyak variabel

2. Representasi  dari konsep  yang  tidak  dapat 

diamati secara eksplisit (laten)
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Keunikan SEM 

Perbedaan utama SEM dengan teknik multivariat lainnya 

adalah penggunaan hubungan terpisah untuk setiap kumpulan 

variabel dependen. SEM diestimasi secara simultan dari 

sekelompok persamaan, yang memiliki hubungan saling 

ketergantungan, 

Spesifikasi model diterjemahkan ke dalam sekumpulan 

persamaan structural (mirip regresi) untuk setiap variabel 

dependen.
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Variabel Laten dan Manifes 

• Variabel laten adalah variabel yang menjadi fokus riset, 

merupakan konsep yang tidak dapat diobservasi secara langsung 

• Variabel laten diproksi dari variabel-variabel indikatornya yang bisa 

diobservasi atau diukur. Variabel terukur ini diperoleh dari 

responden melalui berbagai teknik koleksi data, yang disebut 

sebagai variabel manifes (observed variable)
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Dua variabel independen (X1 dan X2) yang berkorelasi

merupakan manifes dari kenyamanan (Y1). Fenomena ini dapat

dinyatakan dalam : Y1 = b1 X1 + b2 X2
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Path Analysis 

• Variabel dependen dalam sebuah persamaan, bisa menjadi

variabel independen pada persamaan yang lain. Tidak menjadi

masalah seberapa kompleks model struktural yang dibangun

atau seberapa banyak hubungan yang dilibatkan, analisis jalur

dapat menyelesaikan dengan cara yang sederhana.

• Dengan prosedur tersebut, seluruh hubungan dalam diagram

jalur dapat diestimasi untuk mengkuantifikasi hubungan antara

variabel independen dan dependen.
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Path Analysis 
Dari data, dikegtahui matriks korelasi bivariat 

sebagai berikut :

X1 X2 Y1

X1 1.00

X2 0.50 1.00

Y1 0.60 0.70 1.00
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Path Analysis 

A = 0.50: jalur tunggal

Efek total X1 dalam memproksi Y adalah korelasi X1 dan Y 

(B); ditambah dengan korelasi X1 dan X2 (A) yang digabung 

dengan korelasi X2 dan Y (C). 

Efek total X2 dalam memproksi Y adalah korelasi X2 dan Y 

(C); ditambah dengan korelasi X1 dan X2 (A) yang digabung 

dengan korelasi X1 dan Y (B). 
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Path Analysis 

Dari matriks tersebut di atas, dapat dihitung koefisien struktural 

sebagai berikut :

rX1,X2 = A = 0.50

rx1,y1 = B + AC 0.60 = B + AC  0.60 = B + 0.50 C

rx2,y1 = C + AB 0.70 = C + AB 0.70 = C + 0.50 B

Dengan prinsip substitusi diperoleh

A = 0.50; B = 0.33 dan C = 0.53
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7 langkah dalam pemodelan SEM

1.Pengembangan model teoritis

2.Pengembangan diagram path

3.Mengkonversi diagram path ke persamaan

4.Menentukan matrik input dan estimasi model

5.Pendugaan koefisien model

6.Evaluasi kriteria goodness-of-fit. : df, RMSEA, GFI,AGFI

7.Interpretasi dan modifikasi model.
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Peran Teori dalam SEM

• Pada model SEM, setiap komponen harus didefinisikan 

secara eksplisit berdasarkan teori tertentu. 

• Peneliti dapat melakukan modifikasi terhadap model dasar 

yang berbasis murni kepada teori. Perbandingan ini 

dilakukan pada tahapan konfirmatori model untuk 

menentukan model mana yang lebih sesuai dalam 

menjelaskan fenomena hubungan berbagai variabel, namun 

tetap lebih berpedoman kepada teori.
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Komponen

1. Variabel laten endogen dilambangkankan “eta” ()

2. Variabel laten eksogen dengan “ksi” ()  

3. Variabel manifes yang berkaitan dengan variabel laten endogen, 

dilambangkan dengan Y

4. Variabel manifes yang berkaitan dengan variabel laten eksogen 

dilambangkan dengan X

5. Hubungan variabel endogen dengan variabel endogen lain 

dilambangkan dengan “beta” () 
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Komponen

6. Hubungan variabel eksogen dengan variabel endogen 

dilambangkan dengan “gamma” ()  

7. Besarnya koragam antar variabel laten, dilambangkan dengan 

“phi” ()

8. Loading antara variabel laten dengan variabel manifesnya 

dilambangkan dengan “lambda” (): x dan Y untuk variabel 

eksogen dan endogen.  

9. Galat struktural dilambangkankan dengan “zeta” (). 
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Sampel

Maximum Likelihood Estimation (MLE) merupakan prosedur

estimasi yang paling umum digunakan (mensyaratkan 50 sampel

cukup). Dalam SEM ukuran sampel ini tidak direkomendasikan.

Rekomendasi ukuran sampel dengan prosedur estimasi MLE

adalah antara 100 – 200 sampel. Sampel yang terlampau besar

(misal 400 – 500) akan menyebabkan MLE menjadi terlalu sensitif,

dan membuat goodness of fit-nya turun.



Department of Economics | Faculty of Economics and Management
 +62 251 8626602   ilmu_ekonomi@ipb.ac.id   http://ekonomi.fem.ipb.ac.id        @dept.ieipb

Evaluasi Model
RMSEA (Root Means Square Error of Approximation) adalah indeks

untuk mengkompensasikan chi-square dalam contoh besar,

menunjukkan kesesuaian yang dapat diharapkan bila model

diestimasi. RMSEA ≤ 0,08 adalah syarat agar model menunjukkan

close fit dari model tersebut.
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Interpretasi Model

Koefisien yang dekat dengan nol, memiliki pengaruh 

yang kecil.
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Aplikasi SEM dengan R-Studio: 
PELAKU USAHA MELAKUKAN EKSPANSI KE LUAR PULAU JAWA
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Laten Variabel Indikator Kode

Fkt = Faktor 
Produksi 

Kondisi sarana dan prasarana utama baik (pabrik, mesin, dan gudang, alat angkut  dsb) A1
Kondisi sarana dan prasarana pendukung A2
Bahan baku (harga murah, kualitas bahan baku bagus, ketersediaan bahan baku terjamin, kemudahan akses) A3
Teknologi yang digunakan industri yang up to date A4

Prm = 
Permintaan

Permintaan ekspor 3 tahun terakhir meningkat B1
Perluasan pasar ekspor baru di 3 tahun terakhir B2

Ind = Industri 
Terkait

Ketersediaan industri penyedia input mendukung C1
Industri pendukung (industri perbankan dan penjaminan, industri pendidikan penyedia tenaga kerja) berkualitas C2

Str = Strategi

Strategi perusahaan tepat dalam bersaing D1
Struktur pasar mendukung untuk berkembang D2
Persaingan sehat di dalam pasar domestik D3
Perusahaan memiliki pengalaman internasional yang baik D4

Rgl = Regulasi

Kebijakan pemerintah daerah mendukung E1
Kebijakan pemerintah pusat mendukung E2
Proses administrasi dan persyaratan mudah E3
Fasilitas settlements mendukung E4
Fasilitas penjaminan mendukung E5
Fasilitasi lembaga promosi dan perdagangan tersedia E6

Ksm = 
Kesempatan

Kondisi ekonomi dan politik daerah mendukung F1

Kondisi ekonomi dan politik nasional mendukung F2

Kondisi ekonomi dan politik global mendukung F3

Kondisi nilai tukar mendukung F4
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Aplikasi SEM dengan R-Studio: 
PELAKU USAHA MELAKUKAN EKSPANSI KE LUAR PULAU JAWA

Packages yang digunakan untuk 
membuat model dan path SEM 
pada R-Studio

Syntax untuk membuat model 
SEM berdasarkan variabel laten 
dan manifest yang telah disusun

Syntax untuk menampilkan output akhir 
pada model SEM yang telah dibuat
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Aplikasi SEM dengan R-Studio: 
PELAKU USAHA MELAKUKAN EKSPANSI KE LUAR PULAU JAWA
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Aplikasi SEM dengan R-Studio: 
PELAKU USAHA MELAKUKAN EKSPANSI KE LUAR PULAU JAWA

Arguments std.lv dan standarized digunakan 
untuk melakukan standarized  pada model

semPaths berfungsi untuk menampilkan gambar 
path model SEM 
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